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Abstract: This study was conducted to determine the effect of Return on Assets (ROA),
Current Ratio (CR), and Debt to Equity Ratio (DER) on profit growth in Retail
companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX). The population in this study
was all 31 Retail companies listed on the IDX for the period 2022-2024. A sample of 15
companies was determined using a purposive sampling method with an observation
period of 3 years, resulting in a research sample of 45 observations. The analytical
method used was multiple linear regression with a partial t-test, a simultaneous F-test,
and a coefficient of determination (R?) at a significance level of 5%. The results showed
that ROA, CR, and DER simultaneously significantly influenced profit growth, as
evidenced by the calculated F value of 3.705 > Ftable 2.833 with a significance of 0.019
< 0.05. Partially, ROA had no effect on profit growth, with a calculated t value of 0.928
< ttable 2,01808 and a significance of 0.359 > 0.05. CR also had no effect on profit
growth, with a calculated t value of 0.317 < ttable 2,01808 and a significance of 0.753 >
0.05. Meanwhile, the DER variable has a significant negative effect on profit growth with
a calculated t value of -2.893 < -ttable 2,01808 and a significance of 0.006 < 0.05. The
coefficient of determination (R?) is 0.156, which indicates that the ROA, CR, and DER
variables are able to explain profit growth by 15.6%, while the remaining 84.4% is
influenced by other variables outside this study.

Keywords: Profitability (ROA), Liquidity (CR), Solvency (DER), and Profit Growth

Abstrak: Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel Return On Assets
(ROA), Current Ratio (CR), dan Debt to Equity Ratio (DER) terhadap pertumbuhan laba
pada perusahaan Retailing yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Populasi dalam
penelitian ini adalah 31 seluruh perusahaan Retailing yang terdaftar di BEI periode 2022—
2024. Sampel sebanyak 15 perusahaan ditentukan dengan metode purposive sampling
dengan periode pengamatan selama 3 tahun. sehingga didapat sampel penelitian sebanyak
45 pengamatan. Metode analisis yang digunakan adalah regresi linear berganda dengan
uji t secara parsial, uji F secara simultan, dan koefisien determinasi (R2) dengan tingkat
signifikansi 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan ROA, CR, dan
DER berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba, dibuktikan dengan nilai Fhitung
sebesar 3,705 > Ftabel 2,833 dengan signifikansi 0,019 < 0,05. Secara parsial, ROA tidak
berpengaruh terhadap pertumbuhan laba dengan nilai thitung 0,928 < ttabel 2,01808 dan
signifikansi 0,359 > 0,05. Variabel CR juga tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan
laba dengan nilai thitung 0,317 < ttabel 2,01808 dan signifikansi 0,753 > 0,05.
Sedangkan variabel DER berpengaruh signifikan negatif terhadap pertumbuhan laba
dengan nilai thitung -2,893 < -ttabel 2,01808 dan signifikansi 0,006 < 0,05. Koefisien
determinasi (R?) sebesar 0,156 yang menunjukkan bahwa variabel ROA, CR, dan DER
mampu menjelaskan pertumbuhan laba sebesar 15,6%, sedangkan sisanya 84,4%
dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini.

Kata Kunci: Profitabilitas (ROA), Likuiditas (CR), Solvabilitas (DER), dan
Pertumbuhan Laba
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PENDAHULUAN

Perusahaan sektor retailing yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia
menunjukkan perkembangan yang cukup
dinamis sepanjang periode 2022-2024,
yang diawali pada tahun 2022 dengan fase
pemulihan akibat meningkatnya aktivitas

konsumsi  masyarakat serta  mulai
stabilnya kegiatan operasional
perusahaan, kemudian berlanjut pada

tahun 2023 di mana tingkat persaingan
antar perusahaan semakin menekankan
pada efisiensi operasional, optimalisasi
pengelolaan persediaan, serta
pemanfaatan teknologi guna
meningkatkan kinerja penjualan, hingga
pada tahun 2024 perusahaan cenderung
berupaya memperkuat stabilitas dan daya
saing melalui  peningkatan kualitas
layanan, pengembangan inovasi produk,
serta  penerapan strategi  penjualan
berbasis omnichannel, sehingga secara
keseluruhan sektor ini mencerminkan
kemampuan adaptasi yang baik terhadap
perubahan kondisi ekonomi dan perilaku
konsumen; di sisi lain, sektor retailing
memiliki peranan yang sangat penting
dalam perekonomian Indonesia karena
berkaitan  langsung dengan tingkat
konsumsi masyarakat yang menjadi
komponen utama dalam Produk Domestik
Bruto (PDB), serta dalam konteks pasar
modal  berfungsi  sebagai  sarana
penghimpunan dana investasi yang
dimanfaatkan untuk ekspansi usaha dan
peningkatan efisiensi operasional guna
menghasilkan laba yang optimal, di mana
kinerja perusahaan tersebut dapat dilihat
melalui Return on Assets (ROA) sebagai
indikator efektivitas pengelolaan aset
serta Debt to Assets Ratio (DAR) sebagai
indikator  struktur  pendanaan  yang
memengaruhi stabilitas dan pertumbuhan
laba, oleh karena itu, laba menjadi aspek
yang sangat penting bagi kelangsungan
hidup perusahaan karena diharapkan terus
mengalami peningkatan dari waktu ke
waktu meskipun pada kenyataannya dapat
mengalami fluktuasi, sehingga diperlukan
suatu analisis yang mampu memprediksi
arah pertumbuhan laba pada periode

tertentu, yang dalam penelitian ini
dianalisis melalui variabel profitabilitas,
likuiditas, dan solvabilitas.

Rasio  profitabilitas merupakan
rasio keuangan yang digunakan untuk
mengukur kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba secara optimal dari
sumber daya yang dimilikinya. Salah satu
rasio profitabilitas yang paling umum
digunakan adalah Return on Assets
(ROA), vyaitu rasio yang menunjukkan
kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan  laba  bersin  melalui
pemanfaatan seluruh aset yang dimiliki.

Rasio likuiditas merupakan rasio
keuangan  yang digunakan  untuk
mengukur kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban jangka pendeknya
dengan menggunakan aset lancar yang
dimiliki. Salah satu rasio likuiditas yang
paling umum digunakan adalah Current
Ratio (CR), vyaitu rasio yang
menunjukkan perbandingan antara aset
lancar dengan kewajiban lancar.

Rasio solvabilitas merupakan rasio
keuangan  yang digunakan  untuk
mengukur kemampuan perusahaan dalam
memenuhi  seluruh  kewajiban jangka
panjangnya serta  menilai  struktur
pendanaan perusahaan. Salah satu rasio
solvabilitas yang umum digunakan adalah
Debt to Equity Ratio (DER), yaitu rasio
yang menunjukkan perbandingan antara
total utang dengan total ekuitas.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu penelitian
kuantitatif. Sifat penelitian adalah
penelitian deskriptif. Metode penelitian
deskriptif ini yang bersifat menjelaskan
posisi variabel-variabel yang diteliti serta
hubungan pengaruh antara suatu variabel
dengan variabel lainnya (Sahir, 2022;6).

Penelitian ini dilakukan di Bursa
Efek Indonesia (BEI) melalui situs
www.id.co.id yang beralamat di Gedung
Bursa Efek Indonesia, Tower 1, Lantai 6,
JI. Sudirman Kav 52-53 Jakarta Selatan
12190, Indonesia. Pada perusahaan
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Retailing yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia pada tahun  2022-2024.
Dilaksanakan dari bulan Desember 2025-
April 2026.

Populasi penelitian ini mencakup
seluruh  perusahaan retailing yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
yang  berjumlah 31  perusahaan.
Berdasarkan kriteria pengambilan sampel,
maka diperleh sampel penelitian sebanyak
15 perusahaan pada tabel 3.3 di atas,
maka diperoleh  sampel penelitian
sebanyak 15 perusahaan dengan 3 tahun
pengamatan 15 x 3 yang berarti berjumlah
45 pengamatan.

Jenis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data kuantitatif dan
berupa data sekunder vyaitu laporan
keuangan setiap perusahaan sampel dari
tahun 2022-2024. Sumber data dalam
penelitian ini yaitu berupa data yang
diperoleh secara tidak langsung dari
jurnal-jurnal, karya ilmiah, artikel skripsi,
webside serta media internet yaitu melalui
situs resmi  Bursa Efek Indonesia
www.idx.co.id. Data tersebut meliputi
informasi  laporan keuangan (Annual
Report) perusahaan Retailing yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan di
publikasikan.

Metode pengumpulan data ini
dilakukan dengan cara mencari dan
mengumpulkan laporan keuangan
perusahaan Retailing untuk periode 2022-
2024 yang sudah di publikasikan di Bursa
Efek Indonesia dengan mendownload
melalui ~ situs resmi  www.idx.co.id.
Selanjutnya studi Pustaka dilakukan
dengan mengumpulkan berbagai buku
dari aplikasi perpustakaan Nasional
(IPUNAS), web, internet, artikel skripsi,
serta jurnal yang sesuai dengan variabel
penelitian yang dilakukan.

Untuk menguji pengaruh variabel-
variabel independent terhadap dependen,
maka dalam penelitian ini analisis statistik
yang digunakan adalah regresi linear
berganda dengan model persamaan
regresi yang digunakan sebagai berikut :

Y = a+b1X1+b2X2+b3X3+e
Keterangan:

Dimana:

Y = Nilai Perusahaan

a = Konstanta

b1, b2, b3= Koefisien regresi masing-
masing variabel independen

X1= Rasio Profitabilitas (ROE)

X2= Rasio Aktivitas (TATO)

X3= Rasio Likuiditas (CR)

e = Standar Error

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Penentuan uji normalitas telah
dilakukan dengan dua cara, yaitu melalui
grafik dan statistik yang dapat dilihat
melalui hasil sebagai berikut:

Uji Melalui Grafik

Pengujian melalui grafik dilakukan
dengan dua jenis, yaitu mengamati
histogram dan P-P Plot.
Grafik Histogram

Depandent Varissie: ¥

Gambar 1 Grafik Histogram

Gambar 4.3 di atas menunjukkan
hasil pengamatan melalui gambar dan
keterangan diatas diuji normalitas dengan
histogram setelah menggunakan
Logaritma natural (Ln) bahwa data
terdistribusi normal. Hal ini menunjukkan
bahwa kurva dependen dan Regression
Standarlized Residual grafik histogram
membentuk lonceng yang tidak miring
kekiri maupun kekanan. Maka dapat
disimpulkan model regresi memenuhi
asumsi normalitas.

Grafik P-P Plot

MNormas I it o

Eqocted Cun Frob

Obaerved Cum Prob

Gambar 2 Grafik P-P Plot
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Gambar 4.4 di atas menunjukkan
Normal PP-Plot  Of  Regression
Standardized Residual memperhatikan
bahwa residual penyebaran data di sekitar
garis diagonal diawali dari angka (0,00)
mengikuti serta terus mendekati dengan
garis lurus disepanjang sumbu X dan Y.
sehingga dapat disimpulkan bahwa data
penelitian ini terdistribusi normal.

Uji Melalui Statistik
Tabel 1 Hasil Uji
Kolmogorov-Smirnov Test

Oee-fample Kelmeoporov-Smirse v Test

Normalitas

Besidma
H 45
Ho mmal Paramotury ™ Mo | oo
24 . Dedation EE
Mort Extmme Difkmnme  Rbeoluk
Por it
Humtite
Toet Stutivtic
Faymp. Sig. (2-niled )
2. Tesidhsinbebon & Norma
v Cakemlated fiom daw
¢ Lilliefors Significance Comection
d. Thits & 0 lomer bownd of the tnee significnce
Berdasarkan tabel Kolmogorov-

smirnov dari hasil pengukuran normalitas
setelah menggunakan transformasi data
menggunakan Logaritma natural (Ln.)
Tabel 4.4 uji normalitas One Sampel
Kolmogorov ~ Smirnov  menunjukkan
bahwa nilai Asymp.Sig (2-tailed) sebesar
0,200 > 0,05. Hal ini berarti nilai residual
terstandarisasi  dinyatakan  menyebar
secara normal.

Uji Multikolinearitas
Tabel 2 Hasil Uji Multikolinearitas

Codfhid e

Berdasarkan  tabel 4.6  uji
multikolinearitas diatas setelah
transformasi data menggunakan
Logaritma naturan (Ln), memperlihatkan
bahwa nilai Tolerance setiap variabel
bebas seperti ROA (0,920), CR (0,824),
dan DER (0,802) > 0,10. Hasil dari nilai
VIF variabel ROA (1,086), CR (1,213),
dan DER (1,179) < 10. Dapat
disimpulkan bahwa variabel ROA, CR,

dan DER terhindar dari multikolinearitas.
Uji Heteroskedastisitas

Seatterplot
Depandent Variabie ¥

Hegresmon Studentaes Resicual

Hagresmon Standardized Predictes Vale

Gambar 3Grafik Scatterplot

Pengamatan  pada hasil  uji
heteroskedastisitas pada gambar diatas
melalui  metode transformasi  data
menggunakan Logaritma natural (Ln)
dijelaskan bahwa seluruh titik-titik
diantara garis lurus di bawah dan di atas
pada titik 0,0 (sumbu X dan sumbu Y)
terlihat titik-titik sebaran data maka dapat
dijelaskan bahwa data penelitian terhindar
dari masalah heteroskedastisitas.

Hasil Uji Autokorelasi
Tabel 3 Hasil Uji Autokorelasi Durbin
Watson

Nledel Swmmmm ary”

Adjmdied B Std Frror of [hu s i
Suare fhe Extimaie Watsom

i K K Suare
1 did P
o Predicios: {Constan ), ER. ROA CR

oo Ihependen W arahle: ¥

Tabe 4.8 uji  autokorelasi
menunjukkan bahwa nilai Durbin Watson
(DW) Sebesar 1,980 dengan a = 5%,
jumlah variabel independent (k) sebanyak
3 dan jumlah sampel (n) sebanyak 45.
Berdasarkan tabel DW maka diperoleh
nilai dU sebesar 1,6662 dan nilai 4 — dU
sebesar 2,3338. Nilai DW berada diantara
nilai dU dan 4 — dU yaitu 1,6662 < 1,980
< 2,3338 yang berarti bahwa sesudah
dilakukan transformasi data menggunakan
Logaritma naturan (Ln) tidak terjadi
autokorelasi positif maupun negatif.

Tabel 4 Hasil Analisis Regresi Linear
Berganda
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Melalui statistik regresi linier
berganda diatas menghasilkan persamaan

regresi yang akan disajikan sebagai
berikut:
Y =4,949 + 0,154 X1+0,068 X2 — 0,661
X3+e
Berdasarkan persamaan  regresi

linear berganda di atas, maka dapat

dijelaskan untuk masing-masing variabel

sebagai berikut:

1. Kostanta menghasilkan 4,949
menunjukkan bahwa apabila tidak
terjadi  perubahan pada variabel
Return On Asset, Current Ratio, dan
Debt to Equity Ratio atau variabel
bebas sama dengan nol, maka
pertumbuhan laba tetap (konstan)
sebesar 4,949 satuan.

2. Nilai koefisien regresi variabel ROA
sebesar 0,154 menunjukkan bahwa
jika nila Return On Asset naik satu

satuan akan menyebabkan
pertumbuhan laba naik sebesar 0,154
satuan.

3. Nilai koefisien regresi variabel CR
sebesar 0,068 menunjukkan bahwa
jika nilai Current Ratio naik satu

satuan akan menyebabkan
pertumbuhan laba naik sebesar 0,068
satuan.

4. Nilai koefisien regresi variabel DER
sebesar -0,661 menunjukkan bahwa
jika nilai Debt to Equity Ratio naik

satu satuan akan menyebabkan
pertumbuhan laba turun sebesar
0,661 satuan.

Hasil Uji Parsial (Uji-t)
Tabel 5 Hasil Uji Parsial (Uji-t)

Ml e i Sig
1 (Cow hnt) 1034 : o0
Trureform ECIA e 149
T form CE. 1
T form TIFE. -2 5413

Berdasarkan hasil uji t pada Tabel
411, pengujian  dilakukan  untuk
mengetahui  pengaruh  masing-masing
variabel independen terhadap variabel
dependen yaitu pertumbuhan laba dengan
tingkat signifikansi a = 0,05.

Hasil pengujian dapat dijelaskan
sebagai berikut:
1. Variabel Return On Asset (ROA)

memiliki nilai thitung sebesar 0,928.

Jika dibandingkan dengan ttabel
(2,01808), maka thitung berada di
antara t-tabel dan ttabel (0,928 <

2,01808) serta nilai signifikansi
sebesar 0,359 > 0,05. Dengan
demikian, HO diterima dan H2
ditolak, sehingga ROA tidak
berpengaruh  signifikan  terhadap
pertumbuhan laba.

2. Variabel Current Ratio (CR)

memiliki nilai thitung sebesar 0,317.
Jika dibandingkan dengan ttabel
(2,01808), maka thitung berada di
antara -ttabel dan ttabel (0,317 <
2,01808) serta nilai signifikansi
sebesar 0,753 > 0,05. Dengan
demikian, HO diterima dan H2
ditolak, sehingga CR  tidak
berpengaruh  signifikan  terhadap
pertumbuhan laba.

3. Variabel Debt to Equity Ratio (DER)
memiliki nilai thitung sebesar -2,893.
Jika dibandingkan dengan ttabel
(2,01808), maka thitung < -ttabel (-
2,893 < -2,01808) serta nilai
signifikansi sebesar 0,006 < 0,05.
Dengan demikian, HO ditolak dan H2
diterima, sehingga DER berpengaruh
signifikan terhadap pertumbuhan
laba dengan arah negatif.

Hasil Uji Simultan (Uji F)
Tabel 6 Hasil Uji F (Simultan)
ANOVA®

N Sum of Zz
S@Efes &  Men Spee F
1 Rzmazmion 12758 3 NS e
Baziduz] 2387 41 2047

Tekl 10678 4
= Depandent Varizhle: Periombuben Tabe
b Pradictors: {Constenf), Trandform TR Transfoen_ROA, Trandom CR

Berdasarkan hasil uji signifikansi
simultan (uji F) pada Tabel 4.10,
diperoleh nilai Fhitung sebesar 3,705
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,019.
Dengan menggunakan tingkat signifikansi
a = 0,05, diperoleh nilai Ftabel sebesar
2,833, sehingga dapat dibandingkan
bahwa nilai Fhitung lebih besar dari
Ftabel (3,705 > 2,833) dan nilai
signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,019 <
0,05). Hal ini menunjukkan bahwa H1
diterima dan HO ditolak, yang berarti
bahwa  secara  simultan  variabel
independen yang terdiri dari Return On
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Asset (ROA), Current Ratio (CR), dan
Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh
signifikan terhadap pertumbuhan laba.

Hasil Koefisien Determinasi (R?)
Koefisien determinasi digunakan

untuk  mengukur  seberapa  baik

kemampuan model dalam menjelaskan

variasi variabel terikat.

Tabel 7 Hasil Koefisien Determinasi

(R%)

Mo K K. Sy e

4T

o Peediciors: @ onslamih, Trarsform_ PR, Trarsformn BOA. Traes foom_ R
o ependenid Vanaole Pedwambafan Lata

Medel Semmary
Adiesiad B Sqware Sid. Fronor ofihe ot ae

FRT

Pada tabel di atas menunjukkan
bahwa Adjusted R Aquare atau koefisien
determinasi pada penelitian ini yaitu
0,156 atau sebesar 15,6% artinya bahwa
variabel ROA, CR, dan DER sebesar
15,6% mampu menjelaskan variabel
terikat  yaitu  pertumbuhan laba.
Sedangkan sisanya 84,4% dijelaskan oleh
faktor lain di luar dari variabel
independent yang tidak masuk dalam
model penelitian.

Pembahasan
Pengaruh Profitabilitas (ROA),
Likuiditas (CR), dan Solvabilitas

(DER) Terhadap Pertumbuhan Laba

Berdasarkan  hasil pengujian
hipotesis, diketahui bahwa variabel Rasio
Profitabilitas (ROA), Rasio likuiditas
(CR), dan Rasio solvabilitas (DER) secara
simultan berpengaruh dan signifikan
terhadap pertumbuhan laba. Hasil tersebut
dapat dilihat pada nilai Fhitung lebih
besar dari Ftabel (3,705 > 2,833) dan nilai
signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,019 <
0,05). Maka H1 diterima dan HO ditolak.
Artinya secara simultan profitabilitas
(ROA), likuiditas (CR), dan solvabilitas
(DER) berpengaruh secara bersama-sama
terhadap  Pertumbuhan Laba pada
perusahaan Retailing yang terdaftar di
BEI.

Pengaruh Profitabilitas
Terhadap Pertumbuhan Laba

(ROA)

Berdasarkan hasil uji  parsial
variabel ROA nilai nilai thitung sebesar
0,928. Jika dibandingkan dengan ttabel
(2,01808), maka thitung berada di antara -
ttabel dan ttabel (0,928 < 2,01808) serta
nilai signifikansi sebesar 0,359 > 0,05.
Dengan demikian, HO diterima dan H2
ditolak, hal ini berarti variabel ROA
secara parsial tidak berpengaruh terhadap
pertumbuhan laba. ROA mencerminkan
efisiensi kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba dari seluruh aset yang
dimiliki, sehingga menunjukkan tingkat
efisiensi penggunaan aset perusahaan.
Namun, pada perusahaan sektor retailing,
ROA yang tinggi tidak selalu diikuti oleh
peningkatan pertumbuhan laba. Hal ini
disebabkan oleh karakteristik industri
retail yang memiliki margin keuntungan
relatif kecil dan sangat bergantung pada
volume penjualan. Selain itu, besarnya
aset seperti persediaan dan gerai tidak
selalu secara langsung meningkatkan
laba, karena faktor lain seperti strategi
harga, promosi, dan daya beli konsumen
lebih dominan mempengaruhi
pertumbuhan laba.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Anita &
Rudy, 2021), dimana hasil penelitian ini
secara parsial ROA tidak berpengaruh
terhadap pertumbuhan laba.

Pengaruh Likuiditas (CR) Terhadap
Pertumbuhan Laba

Berdasarkan  hasil uji  parsial
variabel CR nilai thitung sebesar 0,317.
Jika  dibandingkan  dengan ttabel
(2,01808), maka thitung berada di antara -
ttabel dan ttabel (0,317 <2,01808) serta
nilai signifikansi sebesar 0,753 > 0,05.
Dengan demikian, HO diterima dan H2
ditolak, hal ini berarti variabel CR secara
parsial tidak berpengaruh terhadap
pertumbuhan laba. Hasil uji parsial dalam
penelitian  ini  menunjukkan  bahwa
variabel Current Ratio (CR) tidak
berpengaruh terhadap pertumbuhan laba.
Secara teori, perusahaan dengan likuiditas

tinggi mampu memanfaatkan  aset
lancarnya  secara  efisien untuk
menghasilkan  laba, namun dalam
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penelitian ini  Current Ratio tidak
berpengaruh terhadap pertumbuhan laba
pada  perusahaan retailing  karena
tingginya likuiditas dapat mencerminkan
adanya dana menganggur atau persediaan
yang belum terjual serta pertumbuhan
laba lebih dipengaruhi oleh volume
penjualan, strategi pemasaran, dan kondisi
pasar.

Hasil penelitian sejalan dengan
penelitian ~ yang dilakukan oleh
(Anggraeni & Tidar, 2022), dimana hasil
penelitian  ini menunjukkan  bahwa
Current Ratio (CR) tidak berpengaruh
terhadap pertumbuhan laba.

Pengaruh Solvabilitas (DER) Terhadap
Pertumbuhan Laba

Berdasarkan uji parsial variabel
DER mempunyai nilai thitung sebesar -
2,893. Jika dibandingkan dengan ttabel
(2,01808), maka thitung < -ttabel (-2,893
< -2,01808) serta nilai signifikansi
sebesar 0,006 < 0,05. Dengan demikian,
HO ditolak dan H2 diterima, sehingga
DER berpengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan laba dengan arah negatif.
Hal ini berarti semakin tinggi tingkat
hutang perusahaan dibandingkan dengan
modal sendiri, maka pertumbuhan laba
cenderung menurun.

Kondisi ini menunjukkan bahwa
penggunaan hutang yang tinggi akan
meningkatkan beban bunga dan risiko
keuangan perusahaan, sehingga dapat
mengurangi laba yang dihasilkan. Pada
perusahaan sektor retailing, tingginya
DER juga dapat mengindikasikan
ketergantungan pada pembiayaan
eksternal untuk operasional, yang apabila
tidak dikelola dengan baik justru menekan
kinerja laba. Oleh karena itu, struktur
modal yang tidak seimbang dapat
berdampak negatif terhadap kemampuan
perusahaan dalam meningkatkan
pertumbuhan laba.

Hasil penelitian ini tidak sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Simbolon & Miftahuddin, 2021)Dimana
hasil penelitian ini secara parsial DER
tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan
laba.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan yang telah diuraikan pada
bab  sebelumnya berikut  beberapa
Kesimpulan dari hasil penelitian yang
telah diperoleh dalam penelitian yaitu:

1. Hasil penelitian ini menunjukkan
variabel independent Return On
Asset (ROA), Current Ratio (CR),
dan Debt To Equity Ratio (DER)
secara simultan atau bersama-sama
berpengaruh  signifikan  terhadap
variabel dependen pertumbuhan laba
pada perusahaan Retailing yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI). Hasil tersebut dilihat pada uji
F di mana nilai Fhitung (3,705) >
Ftabel  (2,833) dengan nilai
signifikansi 0,019 < 0,05.

2. Secara parsial variabel Return On
Asset (ROA) tidak berpengaruh
terhadap pertumbuhan laba,
dibuktikan dengan nilai signifikan
0,359 > 0,05 dan dengan nilai thitung
0,928 > t-tabel 2,01808.

3. Secara parsial variabel Current Ratio
(CR) tidak berpengaruh terhadap
pertumbuhan laba, dibuktikan
dengan nilai signifikan 0,753 > 0,05
dan dengan nilai thitung 0,317 > t-
tabel 2,01808.

4. Secara parsial variabel Debt To
Equity Ratio (DER) berpengaruh
negatif terhadap pertumbuhan laba,
dibuktikan dengan nilai signifikan
0,006 > 0,05 dan dengan nilai thitung
-2,893 > t-tabel 2,01808.

5. Koefisien determinasi 0,156 yang
artinya pertumbuhan laba dijelaskan
sebesar  15,6%  oleh  variabel
independen dalam penelitian ini yaitu
ROA, CR, dan DER, sedangkan
sisanya 84,4% dijelaskan oleh faktor
lain di luar dari variabel independent
yang tidak masuk dalam model
penelitian
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